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ABSTRAK

Tantangan pada dunia pendidikan dalam menghadapi revolusi industri 4.0 adalah
penanaman nilai-nilai karakter yang perlu dikembangkan. Salah satu nilai karakter dalam
pendidikan yaitu karakter self responsibility. Menstimulasi dan meningkatkan sikap self
responsibility anak usia dini dapat dimulai dengan menggunakan metode storytelling dengan
memperkenalkan dalam bentuk visual. Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen yakni
Quasi Experimental Design. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
observasi dan wawancara. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa
Kelompok B PAUD Saraswati IV Denpasar yang terdiri dari 1 kelas kontrol (35 siswa) dan 1
kelas eksperimen (37 siswa). Hasil analisis diperoleh rata-rata kemampuan self
responsibility di kelas kontrol sebesar 71,14 sedangkan di kelas ekperimen sebesar 80,54,
hasil analisis Anova 1 jalur dengan bantuan SPSS diperoleh nilai F sebesar 20,293 dengan
signifikansi 0,000. Hasil Anova, sig <0,05 ini berarti tolak Ho. Ini berarti pembelajaran
dengan menggunakan storytelling berbasis satua Bali berpengaruh positif terhadap
kemampuan self responsibility anak usia dini.

Kata Kunci: Storytelling, Satua Bali, Pop up book, Self Responsibility.

ABSTRACT

The challenge in the world of education in facing the Industrial Revolution 4.0 is the
cultivation of character values. One of the character values in education is the character of
self-responsibility. Self-responsibility in early childhood can started using a storytelling
method using pop-up books. This research includes experimental research, namely Quasi-
Experimental Design. Data collection in this study used observation and interview methods.
The subjects used in this study were students Group B PAUD Saraswati IV Denpasar,
consisting of a control class of 35 students and an experimental class of 37 students. The
results showed that the ability of self-responsibility in the control class amounted to 71.14,
while in the experiment class amounted to 80.54. The results of 1-way Anova analysis with
the help of SPSS obtained an F value of 20,293 with a significance of 0.000. 1-way Anova
results sig <0.05 this means reject Ho, that learning by using the Balinese story-based
storytelling method has a positive effect on the ability of self-responsibility in early
childhood.

Keyword: Storytelling, Balinese story, Pop up book, Self Responsibility.
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1. Pendahuluan

Transformasi pendidikan telah berkembang secara pesat, seiring dengan
teknologi yang semakin berkembang (Sukarno, 2020). Teknologi merupakan
keseluruhan sarana untuk menyediakan sumber daya yang diperlukan bagi
kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia (U. H. Salsabila et al., 2021).
Perkembangan teknologi yang begitu cepat dan masif mengharuskan sektor
pendidikan untuk dapat beradaptasi. Salah satu pengaruh negatif dari adanya
teknologi kepada anak usia dini yaitu anak-anak lebih cenderung menggunakan
gadget, sehingga membuat anak kehilangan kemampuan berbaur dengan
masyarakat atau teman sebayanya dan cenderung nyaman dengan kehidupan
online.

Hasil kajian Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
tahun 2021 menyebutkan bahwa ketika anak-anak bermain gadget, konten yang
paling banyak diakses mereka adalah media sosial dan konten hiburan dengan
presentase sebesar 75.8% dan 74,7% (Utomo et al., 2021). Survey Progress in
International Reading Literacy Study (PIRLS) yang dilakukan pada tahun 2011
menunjukkan bahwa kemampuan literasi siswa Indonesia masih menempati urutan
bawah jika dibandingkan dengan negara lain. Tidak hanya sekedar itu,
berdasarkan evaluasi yang dilakukan oleh PISA (Programme for International
Student Assessment) menunjukkan hal yang sama, yakni indonesia hanya memiliki
skor 371, serta menduduki negara dengan kemampuan membaca terendah ketiga
(Saadati & Sadli, 2019).

Tantangan pada dunia pendidikan dalam menghadapi revolusi industry 4.0
adalah penanaman nilai-nilai karakter yang perlu dikembangkan. Pendidikan usia
dini merupakan fondasi awal dalam membentuk karakter anak (Hamidah, 2017).
Pendidikan karakter dalam Kurikulum 2013 pada dasarnya bertujuan untuk
membina karakter peserta didik menjadi lebih baik seperti mempunyai sikap
kerjasama, bertanggung jawab, percaya diri, bersikap santun, kompetitif dan jujur
sehingga mutu proses dan hasil pendidikan meningkat.

Salah satu nilai karakter dalam pendidikan yaitu karakter self responsibility
atau karakter tanggung jawab. Sikap self responsibility merupakan tahapan
dimana seseorang bersedia untuk melihat apa yang telah mereka lakukan dan
belajar bertanggung jawab atas apa yang mereka lakukan. Sikap self responsibility
untuk anak usia dini termasuk dalam ranah aspek perkembangan sosial emosional.
Sikap self responsibility yang ditumbuhkan pada anak usia tidak sebesar tanggung
jawab orang dewasa melainkan tanggung jawab dari hal yang paling sederhana
untuk dilakukan anak usia dini (J. Salsabila & Nurmaniah, 2021). Sikap tanggung
jawab belajar meliputi sikap atau perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas
dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap dirinya sendiri maupun
orang lain dan lingkungan sekitarnya (Syafitri, 2017).

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang telah dilakukan
dengan guru di kelompok B PAUD Saraswati IV Denpasar, ditemukan beberapa
permasalahan yang muncul dalam sikap self responsibility anak usia 5-6 tahun,
seperti mengerjakan tugas yang telah diberikan, menjaga barang miliknya,
mengembalikan barang ketempat semula dan menghargai waktu. Padahal hal
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tersebut merupakan sikap self responsibility yang sudah harus tertanam dan
diterapkan oleh anak usia 5-6 tahun untuk memenuhi standar tingkat pencapaian
perkembangan sosial emosional anak usia dini, khususnya usia 5-6 tahun. Hal ini
disebabkan perkembangan teknologi yang sangat pesat memberikan pengaruh
negatif kepada anak. Selain itu, dengan keterbatasan media dan metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru menyebabkan anak didik merasa bosan
dan kurang tertarik mengikuti pembelajaran. Ketika anak kurang tertarik dalam
mengikuti kegiatan yang dilakukan, maka segala pembelajaran tidak dapat
diterimanya dengan baik.

Sehingga dalam hal ini, solusi yang dapat dilakukan oleh guru dalam
menstimulasi dan meningkatkan self responsibility anak wusia dini dapat
menggunakan metode dan media pembelajaran yang menarik. Menstimulasi dan
meningkatkan sikap self responsibility anak usia dini dapat menggunakan metode
storytelling dengan memperkenalkan dalam bentuk visual. Storytelling merupakan
proses interaktif yang mana terjadi proses berpikir kreatif, imajinatif, belajar
bekerja sama, dan terjadinya interaksi (Palmer et al., 2001). Instruksi Presiden
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2010 tentang Percepatan Pelaksanaan Prioritas
Pembangunan Nasional. Instruksi ini mengamanatkan tentang kurikulum dan
metode pembelajaran aktif berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa untuk
membentuk daya saing dan karakter bangsa. Sebagai contoh implementasinya,
satua Bali, yang sarat nilai-nilai moral dan nilai-nilai karakter. Metode storytelling
merupakan sebuah seni yang menggambarkan sebuah peristiwa yang disampaikan
melalui bercerita (Lestari&Prima, 2023). Metode storytelling berbasis satua Bali
dalam pembelajaran berpengaruh terhadap nilai-nilai karakter bangsa, khususnya
aspek bersahabat/komunikatif, toleransi, disiplin, dan tanggung jawab
(Margunayasa & Riastini, 2021).

Media pembelajaran yang nyata, mendekati bentuk, warna dan kondisi objek
akan memudahkan anak dalam memahami makna yang terkandung didalamnya.
Salah satu media yang digunakan dalam metode storytelling adalah pop up book.
Media pop up book ini membuat peserta didik menjadi tertarik dalam proses
pembelajaran serta mudah memahami dan mengingat (Nabila et al., 2021). Media
pop up book juga memiliki kelebihan yaitu dengan kegiatan seperti membuka,
melipat, bergerak, dan menggeser bagian pop up book sehingga memberikan
kejutan dan kekaguman bagi peserta didik ketika membuka setiap halamannya
(Sukmawarti, 2021).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizky Ramadhani (2020) dengan
penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Bertemakan
Lingkunganku Sebagai Bahan Ajar Guru Untuk Mengoptimalkan Karakter Tanggung
Jawab Anak Usia Dini Di TK It Muaz Bin Jabal 4 Yogyakarta (Kelas TK A)”
menemukan bahwa dalam penggunaan media Pop up memberikan kesempatan
untuk mengembangkan sikap Self responsibility anak usia dini. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan Ilayak digunakan. Hal ini
berdasarkan hasil validasi ahli media (96%), ahli materi/isi (80%), dan ahli
pendidik (88,8%). Kemudian hasil uji coba skala kecil pretest (33,55) dan posttest
(85%), serta hasil uji coba skala besar pretest 34,5 dan posttest 80,75%.Sehingga
dapat disimpulkan bahwa media yang dikembangkan layak dan efektif digunakan
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sebagai alat bantu guru dalam mengenalkan karakter tanggung jawab anak usia
dini. Media gambar efektif digunakan dalam proses pembelajaran (Ratnasari,
2020).

Berdasarkan pemaparan sebelumnya yang telah diuraikan, karena pengaruh
negatif perkembangan teknologi dan keterbatasan media dan metode
pembelajaran yang digunakan. Maka perlu adanya pengembangan metode
pembelajaran serta media yang digunakan, yang dapat meningkatkan self
responsibility anak melalui indera penglihatan dan pendengaran. Pop up book
merupakan sebuah buku yang mengandung unsur tiga dimensi akan memudahkan
anak untuk memahami isi cerita. Sehingga tujuan dari penelitian ini yaitu
menerapkan metode storytelling berbasis satua Bali menggunakan media pop up
book untuk meningkatkan self responsibility anak usia dini.

2. Metode

Metode Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen, yakni Quasi
Experimental Design, rancangan yang digunakan adalah nonequivalent control
group desaign. Penelitian ini dilaksanakan di kelompok B PAUD Saraswati IV
Denpasar. Pada penelitian ini penentuan kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen dilakukan secara acak. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,
keduanya memperoleh pre-test dan post-test. Dalam melaksanakan penelitian ini
terdapat beberapa tahapan yang peneliti tempuh, tahapan-tahapan tersebut yakni
:1) Menyusun konsep penelitian; 2) Membuat angket observasi; 3) Melaksanakan
penelitian; 4) Observasi dan evaluasi hasil penelitian; 5) Menganalisa hasil
penelitian; dan 6) membuat laporan. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi untuk memperoleh data peningkatan self responsibility anak usia
dini. Data diolah menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif.

01 x02
03 04

Gambar 1. Rancangan Penelitian

(Sumber: Sugiyono, 2019)

3. Hasil dan Pembahasan

a. Hasil

Penelitian eksperimen yakni Quasi Experimental Design menunjukkan hasil
media pop up book berbasis satua bali melalui metode storytelling dapat
digunakan dalam proses pembelajaran di kelompok B PAUD Saraswati IV
Denpasar. Adapun hasil penelitian menggunakan teknik analis data adalah berikut
pada tabel di bawah ini :
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Tabel 1. Data Deskriptif

95% Confidence
Interval for Mean

Std.
Deviatio Std. Lower Upper
N Mean n Error Bound Bound Min Max
Kelas
35 71.1429 9.54292 1.61305 67.8648 74.4210 55.00 90.00
Kontrol
Kelas
. 37 80.5405 8.13632 1.33760 77.8278 83.2533 59.00 95.00
Eksperimen
Total 72 75.9722 9.97740 1.17585 73.6276 78.3168 55.00 95.00

Berdasarkan data Tabel 1 di atas, rata-rata kemampuan self responsibility
di kelas kontrol sebesar 71,14 sedangkan di kelas ekperimen sebesar 80,54.
Standar deviasi di kelas kontrol sebesar 9.54 sementara di kelas eksperimen
sebesar 8.14.

Untuk mengukur pengaruh metode storytelling berbasis satua Bali
menggunakan pop up book terhadap kemampuan self responsibility anak usia dini
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data.

Tabel 2. Uji Normalitas Data

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas
Statistic  df Sig. Statistic df Sig.
Self_Responsi Kelas Kontrol .075 35 .200" .977 35 .652
bility .
Kelas .085 37 .200 .977 37 .611
Eksperimen

Hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan SPPS, diambil uji
dengan Shapiro-Wilk karena jumlah responden kurang dari 50, diperoleh nilai
signifikansi self responsibility di kelas kontrol sebesar 0,652 dan di kelas
ekperimen sebesar 0,611 yaitu lebih dari 0,05 (p>0,05), maka data berdistribusi
normal.Kemudian dilakukan uji homogenitas varians. Hasil pengujian homogenitas
data dengan menggunakan SPSS adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Tes Homogenitas Varians

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1.605 1 70 .209
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Berdasarkan hasil analisis seperti ditunjukkan pada tabel di atas diperoleh
nilai signifikansi data self responsilibity sebesar 0,209 yaitu lebih dari 0,05
(p>0,05), maka semua data memiliki varian yang sama (homogen). Kemudian
dilanjutkan dengan uji Anova 1 jalur untuk mengetahui pengaruh metode
storytelling berbasis satua Bali menggunakan pop up book terhadap self
responsibility anak usia dini. Hasil uji Anova dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. Uji Anova 1 Jalur

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 1588.470 1 1588.470 20.293 .000
Within Groups 5479.475 70 78.278
Total 7067.944 71

Berdasarkan data hasil analisis Anova 1 jalur dengan bantuan SPSS
diperoleh nilai F sebesar 20,293 dengan signifikansi 0,000. Hasil Anova, sig <0,05
ini berarti tolak Ho. Ini berarti pembelajaran dengan menggunakan storytelling
berbasis satua Bali berpengaruh positif terhadap kemampuan self responsibility
anak usia dini.

b. Pembahasan

Dari hasil teknik analisis data yang telah dilakukan, menunjukkan hasil
bahwa metode storytelling berbasis satua bali menggunakan pop up book
berpengaruh positif terhadap kemampuan self responsibility anak usia dini. Hal ini
dapat dilihat dari respon yang diberikan oleh anak dari kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Anak dalam kelompok eksperimen, dapat mengikuti
pembelajaran dengan menyenangkan karena melalui kegiatan tersebut, terjadi
interaksi yang aktif antara anak dan guru.

Pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan metode storytelling
mampu meningkatkan kecerdasan bahasa anak, kreatifitas dan menanamkan
moral pada anak usia dini. Bercerita memiliki banyak kegunaan dalam kegiatan
pembelajaran karena bercerita dapat menciptakan suasana belajar yang menarik
dan menjalin komunikasi interaktif antara anak dengan guru (Payuyu et al., 2021).
Storytelling bertujuan untuk membantu anak mengekspresikan emosinya terhadap
perubahan hidup dalam lingkungan yang nyaman juga untuk membuka kekutan
dalam dirinya sehingga dapat meningkatkan resiliensi dalam hidupnya (Siregar,
2015). Storytelling dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan
berbicara, mengembangkan imajinasi, menambah perbendaharaan kata,
keingintahuan tinggi, membantu menyampaikan cerita yang didengarnya, dan
membuat suasana belajar lebih aktif (Rambe et al., 2021).

Selain itu dengan menggunakan Pop up book sebagai media pembelajaran
memudahkan guru dalam mengajak murid terlibat dalam pembelajaran, murid
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mampu berinteraksi didalamnya. Media pop up book memberikan pengalaman
khusus pada peserta didik karena melibatkan peserta didik seperti menggeser,
membuka, dan melipat bagian pop up book (Setyawan dkk., 2014). Hal ini akan
membuat kesan tersendiri kepada pembaca sehingga akan lebih mudah masuk
ke dalam ingatan ketika menggunaka media ini (Adelilia, 2017). Menggunakan pop
up book memiliki kegunaan untuk menyampaikan sebuah konsep yang masih
abstrak dan untuk menunjukan gambaran objek yang konkret terkait materi
pelajaran yang diajarkan (Safitri, 2014).

Berdasarkan pemaparan di atas, maka metode storytelling sangat efektif
digunakan dalam proses pembelajaran. Metode storytelling dapat meningkatkan
minat belajar anak, sehingga anak tidak akan merasa bosan. Selain itu,
menggunakan pop up book sebagai media pembelajaran yang nyata, mendekati
bentuk sangat mendukung keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan.

4. Simpulan

Terdapat perbedaan self responsibility yang diakibatkan oleh perbedaan
metode pembelajaran yang diberikan. Metode storytelling berbasis satua Bali
menggunakan pop up book meliputi konsep kearifan lokal bali setting cerita dan isi
cerita. Secara signifikan terdapat perbedaan kemampuan self responsibility antara
anak yang mengikuti metode storytelling berbasis satua Bali dengan anak yang
tidak diberikan metode storytelling berbasis satua Bali.
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